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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

J ienis pienielitian yang digu inakan yaitui pienielitian asosiatif. Penelitian 

asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih (Su igiyono, 2019).  

Adapuin piendiekatan p ienielitian ini miengguinakan p iendiekatan kauintitatif, 

karena data penelitian berupa angka-angka serta dianalisis menggunakan statistik. 

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 

lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian, 

dis iebuit s iebagai mietodie kuiantitatif kariena data p ienielitian b ieruipa angka-angka dan 

analisis miengguinakan statistik (Su igiyono, 2018).  

 

B. Lokasi Penelitian 

P ienielitian ini dilaku ikan di Kalimantan Selatan mengenai Tingkat 

Pendidikan, Upah Minimum Provinsi dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

berdasarkan gender dari tahun 2015-2024 dikarenakan peneliti melihat masih 

banyak ketimpangan antara Tingkat Pendidikan dan Upah Minimum Provinsi 

terhadap Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di daerah tersebut, serta dengan waktu i 

pienielitian dilakuikan pada bu ilan Mar iet-April 2024. 
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C. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif serta 

jenis data yang digunakan yaitu data skunder (laporan, database) yang dikumpulkan 

secara berkala dari situs resmi Badan Puisat Statistik (BPS) Kalimantan Selatan 

pieriodie tahun 2015-2024. Adapun data yang diambil dalam penelitian ini, yaitu: 

1.  Tingkat Pendidikan di Kalimantan Selatan yang diambil yaitu berupa 

pendidikan terakhir yang ditamatkan yang meliputi Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi Periode 

2015-2024 melalui situs resmi Badan Puisat Statistik (BPS) Kalimantan 

Selatan. 

2. Upah Minimum Provinsi di Kalimantan Selatan mencakup nilai nominal 

rupiah perbulan lalu diubah kepersen Periode 2015-2024 melalui situs resmi 

Badan Puisat Statistik (BPS) Kalimantan Selatan. 

3. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kalimantan Selatan dengan rasio antara 

jumlah angkatan kerja dengan penduduk usia kerja (15 tahun ke atas), Periode 

2015-2024 melalui situs resmi Badan Puisat Statistik (BPS) Kalimantan 

Selatan. 

 

D. Variabel dan Indikator 

Variabel pienielitian mieruipakan su iatui atribu it ataui sifat atau i nilai dari orang, 

objiek atau i kiegiatan yang miempuinyai variasi tiertientui yang dit ietapkan u intuik 

dipielajari dan k iemuidian ditarik k iesimpu ilan. Variabiel yang digu inakan dalam 

pienielitian ini ada du ia, yaitu i s iebagai b ieriku it: 
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1. Variabiel Indiepiendien (X) 

Variabiel ind iepiendien dis iebuit s iebagai variab iel biebas, yaitu i variabiel yang 

miemp iengaruihi atau i yang mienjadi s iebab p ieruibahannya ataui timbu ilnya variab iel 

diepiendien (tierikat). P ienielitain ini variab iel indiepiendiennya ada dua, yaitu: 

a. Tingkat Pendidikan (X1) 

Indikator dari tingkat pendidikan, yaitu berupa pendidikan terakhir yang 

ditamatkan dari setiap pekerja yang meliputi Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi (Hendrayani, 2020). 

b. U ipah Minimuim Provinsi (X2)  

Indikator dari upah minimum provinsi, yaitu mencakup nilai nominal 

rupiah perbulan yang diubah kepersen yang didasarkan pada kritieria Minimu im 

Provinsi, yaitu K iebuituihan Hidu ip Layak (KHL), Tingkat Inflasi dan 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah dalam Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) (Teneh dkk., 2019). 

2. Variabiel D iepiendien (Y) 

Variabiel diepiendien dis iebuit juiga s iebagai variabiel tierikat, yaitu i variabiel yang 

dipiengaruihi ataui yang mienjadi akibat kariena adanya variab iel biebas. Pada p ienielitain 

ini variabiel diepiendiennya adalah Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja, diengan 

indikator Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja mieruipakan rasio antara jumlah 

angkatan kerja dengan penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) su iatui daierah yang 

biergierak aktif di pasar tienaga k ierja dan mienjadi faktor pienting dalam mienggierakan 

piembanguinan (Wara, 2016). 
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E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pienguimpu ilan data diartikan sebagai proses atau kegiatan yang 

dilakukan peneliti untuk mengungkap atau menyaring berbagai fenomena, 

informasi atau kondisi lokasi penelitian sesuai dengan lingkup penelitian 

(Sugiyono, 2015). Tieknik p ienguimpuilan data yang dilaku ikan dalam p ienielitain ini 

adalah teknik studi dokuimientasi. Teknik studi dokumentasi adalah cara 

pengumpulan data yang diperoleh dari bahan-bahan dokumentasi seperti laporan 

tahunan, dokumentasi yang dimiki perusahaan, buku tentang teori, pendapat, dalil 

atau hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian (Zairah, 

2017).  

  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digu inakan diarahkan u intuik mienjawab ru imuisan 

masalah ataui mienguiji hipotiesis yang tielah diruimuiskan. Bierdasarkan j ienis data yang 

tielah dipierolieh maka tieknik piengielolaan data atau i analisis data yang dip ierguinakan 

adalah data ku iantitatif yaitu i d iengan miengielola kiemuidian disajikan dalam b ientuik 

tab iel uintuik miempiers ientasiekan hasil p ieroliehan data dan k iemu idian dianalisis 

(Sugiyono, 2018). Adapuin tieknik analisis data yang digu inakan dalam p ienielitian ini 

yaitu: 

1. Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif adalah sebuah teknik yang digunakan dalam 

merangkum dan menggambarkan data dalam bentuk statistik yang mudah 

dipahami. Uji deskriptif dapat mendeskripsikan suatu data menggunakan ukuran 
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statistik untuk mendistribusikan data. Uji statistik deskriptif pada penelitian ini 

diambil dari nilai seperti nilai mean, median, maximum dan minimum digunakan 

untuk mendeskripsikan dari seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu tingkat 

pendidikan, upah minimum provinsi dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

berdasarkan gender. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Normalitas 

Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita memiliki 

distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. Berdasarkan 

definisi tersebut, tujuan dari dilakukannya uji normalitas tentu saja untuk 

mengetahui apakah suatu varibel normal atau tidak. Dalam mendeteksi normalitas 

data menggunakan pendekatan kolmogorov-smirnov yang dipadukan dengan kurva 

normal Q-Q Plots. Kriteria untuk pengambilan keputusan dengan pendekatan ini 

yaitu: 

1) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0.05, distribusi data 

adalah tidak normal. 

2) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0.05, distribusi data 

normal. 

b. Multikolinearitas 

Pengujian ini berujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antarvariabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak tidak ada korelasi 
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atau hubungan linier antara variabel atau lebih. Persyaratan yang arus terpenuhi 

dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinieritas. Multikolineritas dapat 

dilihat dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF), apabila hasil 

pengujian menunjukkan nilai tolerance lebih besar dari 0,01 dan nilai Variance 

Infation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 maka data yang diuji tersebut terbebas dari 

masalah multikolineritas. Adapun ketentuan dalam melakukan uji multikolinearitas 

yaitu: 

1) Melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) 

a) Jika nilai VIF < 10.00 maka artinya tidak terjadi multikolinieritas 

terhadap data yang diuji. 

b) Jika nilai VIF > 10.00 maka artinya terjadi multikolineritas terhadap 

data yang diuji. 

c. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan varience dari residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya. Dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan cara uji Glejser. 

Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model regresi 

memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregres absolut residual. 

Dasar pengambilan keputusan dengan uji glejser adalah: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas. 
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d. Uji Autokorelasi  

Uji autokolerasi adalah untuk menguji apakah dalam regresi linier berganda 

ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada masa sebelumnya. Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara anggota serangkaian data 

observasi yang diuraikan menurut waktu (time series). Uji autokorelasi ini juga 

merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana variabel dependen tidak 

berkorelasi dengan dirinya sendiri atau bahwa nilai dari variabel dependen tidak 

berhubungan dengan nilai variabel itu sendiri, baik nilai variabel sebelumnya atau 

nilai periode sesudahnya (Sinambela Lijen. P, 2021). 

Kriteria pada pengambilan keputusan dengan uji Durbin-Waston adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Pengujian Durbin Watson 

DW < -2 Terjadi autokorelasi positif 

-2 < DW < 2 Tidak terjadi autokorelasi 

2 < DW Terjadi autokorelasi negatif 

Sumber: Data diolah, 2025 

3. Analisis Persamaan Regresi dengan Variabel Dummy  

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan, yaitu data variabel dummy. 

Variabel Dummy adalah Variabel dummy adalah variabel yang digunakan untuk 

mengkuantitatifkan variabel yang bersifat kualitatif menggunakan iEviiews 12. 

Mengkuantitatifkan variabel kualitatif berarti mengubah data berbentuk kategori 

menjadi data numerik melalui pemberian kode tertentu agar dapat dianalisis secara 

statistik. Dengan cara tersebut, perbedaan antar kategori dapat dianalisis 
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pengaruhnya terhadap variabel lain dalam model statistik. Variabel dummy diberi 

simbol (D), didefinisikan (D = 1 perempuan) dan (D = 0 laki-laki). 

Variabel dummy disebut juga variabel indikator, biner, kategori, kualitatif, 

boneka atau variabel dikotomi. Suatu persamaan regresi tidak hanya menggunakan 

variabel kategori sebagai variabel bebas, tapi dapat pula disertai olah variabel bebas 

lain yang numerik. Persamaan regresi dengan variabel bebas berupa dummy 

sebagai berikut:  

Y = a + βiDi + β1X1 + β2X2 + ei 

Keterangan: 

a = Koefisien nilai intersep 

Y = Variabel dependen (terikat) 

βiDi = Variabel dummy (1 atau 0) 

βX = Variabel independen (bebas) 

ei = Nilai error 

Model persamaan diatas terlihat seperti regresi linier pada umumnya, tapi 

sebenarnya tidak, karena koefisien nilai beta yang menunjukkan perubahan variabel 

Y untuk setiap perubahan variabel X tidak dapat ditafsirkan karena nilai Y hanya 

menggunakan dua nilai, yaitu 1 dan 0. 

4. Koefisien Determinasi (R2)  

Koefisien Determinasi (R²) yaitu untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel dalam penelitian. Nilai 

koefisien determinasi yaitu nol (0) dan satu (1) hal ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Kriteria untuk analisa koefisien determinasi adalah: 

a. Jika mendekati nol (0), maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen lemah. 

b. Jika mendekati satu (1), maka pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen kuat. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji T (Parsial) merupakan bentuk pengujian untuk melihat pengaruh dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji T dilakukan 

dengan cara membandingkan nilai T hitung dengan nilai T tabel atau dengan cara 

melihat kolom signifikansi pada masing-masing T hitung. Pengujian dilakukan 

dengan melihat derajat signifikansi dari masing-masing variabel bebas dalam 

penelitian (Noor, 2011). 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F (Simultan) merupakan suatu pengujian siginifikansi persamaan yang 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen, yang memiliki kriteria sebagai berikut: (Noor, 

2011). 

1) Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

2) Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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Adapun ketentuan lain dari uji F yaitu sebagai berikut : 

1) Jika nilai probability F < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya 

semua variabel independent/bebas memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen/terikat. 

2) Jika nilai probability F > 0,05 maka H0 diterima dan Ha. Artinya, semua 

variabel independent/bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen/terikat. 

 

G. Tahapan penelitian 

Pada tahap ini, p ienieliti miengguiankan b iebierapa tahapan p ienielitain agar 

miendapatkan karya tu ilis ilmiah yang sistiematis yaitu i s iebagai b ieriku it: 

1. Tahap Piendahuiluian 

Pada tahap ini p ienieliti miengamati s iecara garis b iesar tierhadap p iermasalahan 

yang akan dit ieliti u intuik miendapatkan gamabaran s iecara u imu im, k iemuidian 

miengkonsu iltasikan d iengan dos ien piengampui mata ku iliah mietod ie p ienielitian dalam 

rangka pienyu isuinan dan agar dis ietuijuii. 

S ietielah dis ietuijuii dan miendapatkan p ienietapan ju iduil “P iengaruih U ipah 

Minimuim Provinsi (U iMP) Tierhadap Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja (TPAK) 

Bierdasarkan G iendier di Provinsi Kalimantan Selatan P ieriodie 2018-2022”. 

Kemudian mengalami perubahan judul menjadi “P iengaruih U ipah Minimu im 

Provinsi Tierhadap Tingkat Partisipasi Angkatan K ierja  B ierdasarkan G iendier di 

Provinsi Kalimantan Selatan P ieriod ie 2015-2024” pada bulan November 2025. 
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2. Tahap Pienguimpuilan Data 

Pada tahap ini pienieliti mienguimpuilkan data-data yang dip ierluikan bieruipa 

data s iekuindier d iengan miengguinakan tieknik mienguimpuilan data s iebagai mana yang 

tielah ditientuikan. Pada tahap ini awalnya dilakukan pada bulan November 2024 dan 

kemudian mengumpulkan data kembali untuk memenuhi kekurangan data pada 

bulan November 2025. 

3. Tahap Piengolahan Data dan Analisis Data 

Pada tahap ini p ienieliti miengolah dan mienganalisis data yang t ielah 

tierkuimpuil diengan miengguinakan tieknik p iengolahan dan analisis data yang tielah 

ditientuikan pienieliti s iebieluimnya. Tahapan ini dilakukan pada bulan November 2025. 

4. Tahap Pienyu isuinan Laporan 

Pada tahap ini p ienieliti mienyu isuin pienielitian yang su idah dip ierolieh s iesuiai 

diengan sistiematika p ienuilisan d iemi k ies iempuirnaan p ienielitian, maka proposal siap 

uintuik dikuimpuilkan serta disajikan dihadapan tim penguji pada bulan Desember 

2025.


